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Abstrak - Pemanfaatan teknologi informasi dan Komunikasi di bidang 

perdagangan dikembangkan dengan sangat cepat, e-commerce adalah cara penting 

untuk menyebarkan informasi tentang berbagai produk unik dan memperluas area 

pangsa pasar. Agro Bibit  ID merupakan e-commerce yang dikembangkan untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi oleh penjualan bisnis bibit tanaman namun, 

penelitian tidak pernah dilakukan untuk mengetahui bagaimana keberhasilan e-

commerce penjualan bibit tanaman. Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu 

pendekatan metode Service Quality. Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui 

adanya pengaruh secara simultan dan parsial antara kualitas sistem, kualitas 

informasi dan kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna pada e-commerce CV 

Agrobibit. Pengambilan sampel dengan metode non-probability sampling jenis 

sampling purporsive, jumlah sampel sebanyak 110 responden. Berdasarkan hasil 

penelitian secara parsial, variable kualitas sistem tidak berpengaruh secara 

signifikansi terhadap kepuasan pengguna e-commerce CV Agrobibit. Pengaruh secara 

parsial, variable kualitas informasi dan kualitas layanan berpengaruh secara 

signifikansi terhadap kepuasan pengguna e-commerce CV Agrobibit.  

Kata kunci : Agro Bibit; E-Commerce; Service Quality, 

Abstract –The utilization of information and Communication technology in the field of 

trade is developed very quickly, e-commerce is an important way to disseminate 

information about various unique products and expand the area of market share. Agro 

Bibit ID is an e-commerce developed to address the problems faced by the sale of 

plant seed business however, research has never been conducted to find out how 

successful e-commerce is selling plant seeds. In this study, the method used is the 

Service Quality method approach. The purpose of this study is to determine the 

simultaneous and partial influence between system quality, information quality and 

service quality on user satisfaction in CV Agrobibit's e-commerce. Sampling with non-

probability sampling method type purporsive sampling, the number of samples was 

110 respondents. Based on the results of partial research, the system quality variable 

does not have a significant effect on CV Agrobibit's e-commerce user satisfaction. The 

partial influence, the variables of information quality and service quality have a 

significant effect on the satisfaction of CV Agrobibit's e-commerce users.  
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I. PENDAHULUAN 

Perusahaan atau organisasi menggunakan 

teknologi sebagai sesuatu yang dapat 

mendukung pelaksanaan rencana strategis 

perusahaan menuju visi, misi dan tujuan 

perusahaan atau organisasi [1].  Mekanisme 

dan proses transaksi bisnis semua dapat 

berlangsung secara online dengan demikian 

memfasilitasi proses transaksi pembayaran baik 

di negara ini maupun luar negeri. E-commerce 

adalah cara penting untuk menyebar informasi 

tentang berbagai keunikan produk dan 

memperluas area pangsa pasar dengan target 

untuk mencapai keuntungan dan kekuatan daya 

saing yang lebih kompetitif dan global [2]. 

Dengan maraknya transaksi jual beli, banyak 

pemasar saat ini yang beralih ke e-commerce 

sebagai alat untuk memasarkan produknya.  

Selama ini layanan e-commerce CV. Agro Bibit 

yang dikembangkan oleh Agro Bibit Id Kualitas 

tidak diukur dari segi penggunaan akhir atau 

pengunjung e-commerce, jadi admin tidak bisa 

mendapatkan umpan balik tentang e-commerce. 

Untuk kepuasan pengguna e-commerce 

dipengaruhi oleh Kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan kualitas layanan.  

Kepuasan pengguna dari sistem informasi ini 

perlu diperiksa karena belum adanya penilaian 

mengenai pengaruh kualitas sistem informasi 

salah satunya e-commerce yang digunakan oleh 

obyek peneliti. Beberapa referesi lain dilakukan 

penilaian kualitas sistem informasi dilakukan 

oleh Zulfa Azzahra dan Dudi Pratomo pada 

tahun 2020 dengan kasus kepuasan Pengguna 

aplikasi layanan pembayaran go-pay di aplikasi 

go-jek, Hasil yang diperoleh kualitas sistem, 

kualitas informasi, kualitas layanan berpengaruh 

positif terhadap kepuasan pengguna [3]. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Clara Airina 

Inggit dan Tri Indra Wijaksana pada tahun 2020 

dengan kasus kepuasan pengguna aplikasi 

linkaja, Hasil yang diperoleh kualitas sistem, 

kualitas informasi, kualitas layanan berpengaruh 

positif terhadap kepuasan pengguna [4]. Tujuan 

penelitian ini akan mengukur kesuksesan 

implementasi e-commerce CV. Agro Bibit 

dengan melihat pengaruh antara variabel 

kualitas sistem, kualitas layanan dan kualitas 

informasi terhadap kepuasan pengguna. 

 

II. LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

Pembahasan di bagian ini dimulai dari studi 

teoritis yang terkait dengan masalah dan 

kemudian diikuti oleh deskripsi teori yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

1. Perdagangan elektronik (e-commerce) 

Electronic Commerce adalah proses transaksi 

komersial dengan sistem informasi yang 

menggunakan teknologi informasi [5]. 

2. Kualitas Sistem 

Kualitas sistem adalah ukuran proses sistem 

informasi yang berfokus pada hasil interaksi 

antara pengguna dan sistem. [6]. dalam kualitas 

sistem, ada proses sistem informasi yang 

menunjukkan hasil interaksi antara sistem 

individu dan pengguna. Kualitas sistem adalah 

integrasi fungsi sistem dan keandalan operasi 

sistem berdasarkan persepsi pengguna [7].  

Menurut [8], Dimensi yang digunakan untuk 

mengukur kualitas sistem referensi penelitian, 

yaitu Waktu respon (Response Time), Keandalan 

(Reliability), Pemeliharaan (Maintenance), 

Kemudahan akses (Eace of Access) 

3. Kualitas Informasi 

Menurut [9], Kualitas informasi adalah tingkat di 

mana informasi memiliki karakteristik konten, 

bentuk, dan waktu, yang memberikan nilai bagi 

pengguna akhir tertentu. Kualitas informasi juga 

menentukan terjadinya keputusan pembelian 

produk atau barang. Kualitas informasi 

didefinisikan sebagai persepsi pelanggan pada 

produk atau layanan yang disediakan oleh situs 

web [10], [11].  

Menurut [12], dimensi yang digunakan dalam 

mengukur kualitas imformasi mengacu pada 

penelitian, yaitu kelengkapan (completeness), 

relevan (relevance), akurat (accurate), ketepatan 

waktu (timeliness), penyajian informasi (format). 

4. Kualitas Layanan 

Layanan yang baik dapat memudahkan penguna 

untuk melakukan transaksi penjualan 

menggunakan e-commerce [13]. Menurut [14], 

persepsi kualitas layanan akan memengaruhi 

pengalaman seseorang dan dapat memprediksi 

perilaku seseorang di masa depan. Menurut [8], 

jaminan (assurance), empati (empath), daya 

tanggap (responsiveness), nyata (tangible). 
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5. Kepuasan Pengguna 

Menurut [15], Kepuasan pelanggan adalah 

perasaan senang atau kecewa seseorang sebagai 

akibat membandingkan kinerja yang diamati 

dari suatu produk atau jasa dengan harapan.. 

Menurut [8], dimensi yang digunakan dalam 

mengukur kualitas sistem mengacu pada 

penelitian, yaitu Kepuasan informasi, Kepuasan 

menyeluruh, Kunjungan berulang. 

A. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Menurut hasil penelitian [16], yang 

berjudul “Pengaruh Kualitas Informasi, 

Kualitas Sistem Dan Kualitas Layanan 

Terhadap Kepuasan Pengguna Aplikasi 

Elevenia”,  Dalam penelitian ini 

digunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sampel dalam 

penelitian ini ditentukan dengan metode 

non-probability sampling, 

menggunakan teknik purposive 

sampling dengan jumlah 120 partisipan. 

Teknik pengumpulan data Dalam 

penelitian ini, kuesioner yang dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda. menunjukkan sebuah 

kesimpulan secara umum para 

pengguna aplikasi Elevenia menilai 

secara keseluruhan dari aplikasi tersebut 

belum cukup baik. 

2. Menurut hasil penelitian [8], yang 

berjudul “Pengaruh Kualitas Informasi, 

Kualitas Sistem Dan Kualitas Layanan 

Terhadap Kepuasan Pengguna Aplikasi 

Olx”,  Dalam penelitian ini digunakan 

studi kausalitas deskriptif dan metode 

kuantitatif. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode 

non profit sampling dari total 100 

orang. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan 

analisis regresi linier berganda. Hal ini 

menunjukkan kesimpulan bahwa 

pengguna aplikasi Olx secara umum 

menilai aplikasi dengan cukup baik. 

3. Menurut hasil penelitian [17], yang 

berjudul “Pengaruh Kualitas Sistem, 

Kualitas Informasi, dan Kualitas 

Layanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen (Studi Pada Pengguna 

Aplikasi Berrybenka di Kota 

Bandung)”, Metode analisis kuantitatif, 

deskriptif dan kausal digunakan dalam 

penelitian ini dan skala Likert dipilih 

untuk menguji pertanyaan penelitian. 

Teknik pengambilan sampel non-

probabilitas, dan pengambilan sampel 

purposive. Sampel yang diambil adalah 

150 responden. menunjukkan sebuah 

kesimpulan secara umum para pengguna 

aplikasi Olx menilai kualitas sistem dari 

aplikasi tersebut belum cukup baik. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

Mulai

Analisa E-Commerce 
CV. Agro Bibit

Menentukan Batasan Masalah

Menyebarkan Kuesioner

Menyebarkan Kuesioner

Pengumpulan data kuesioner

Mengolah dan menganalisis 
data

Membuat kesimpulan dari hasil 
analisis data

Selesai
 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 
III. METODE 

1. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis multilinier, yaitu analisis untuk 
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mengukur besarnya pengaruh antara dua atau 

lebih variabel bebas terhadap suatu variabel 

terikat. Metode deskriptif digunakan dalam 

penelitian ini. Dalam mengevaluasi berdasarkan 

jenis data, pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Jenis survei yang 

digunakan adalah survei tertutup. Kuesioner 

dibagikan kepada pengguna e-commerce CV. 

Agro Bibit untuk mendapatkan data valid yang 

dibutuhkan peneliti. Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di e-commerce CV. 

Agro Bibit, beralamat di Desa Juwet, Kecamatan 

Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. 

 

2. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan 

yaitu semua orang yang sudah memakai e-

commerce CV. Agro Bibit. 

 

2. Sampel 

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 110 orang. Dalam penelitian ini, 

pengambilan sampel tak tentu dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive esampling merupakan sebuah metode 

sampling non randoms sampling dimana periset 

memastikan pengutipan ilustrasi melalu metode 

menentukan identitas spesial yang cocok 

denganntujuan riset sehinggaadiharapkan bisa 

menanggapi kasus riset[18]–[20]. Pertimbangan 

yang dimaksud peneliti adalah : 

a. Pengguna yang pernah mengunjungi e-

commerce CV. Agro Bibit. 

b. Pengguna yang belum/pernah bertransaksi di 

e-commerce CV. Agro Bibit. 

 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah melalui laporan tertulis (survey) kepada 

responden pengguna e-commerce CV. Agro 

Bibit. Teknik menggunakan kombinasi online 

dan offline. Gunakan kedua teknik ini untuk 

memaksimalkan hasil pengumpulan data dalam 

penelitian ini [21]. Penyebaran kuesioner 

terhadap penguna e-commerce CV. Agro Bibit 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

layanan terhadap kepuasan pengguna e-

commerce CV. Agro Bibit. 

c. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel dependen 

Variabel terikat adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menghasilkan akibat karena 

akibat. Dimana variabel terikatnya :  

a. kepuasan pengguna (Y). 

2. Variabel independen 

Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkannya berubah 

atau terjadi pada variabel terikat. Dimana yang 

menjadi variabel bebas adalah : 

a. Kualitas sistem (X1),  

b. Kualitas informasi (X2),  

c. Kualitas layanan (X3). 

 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik angket dengan 

menyebarkan pertanyaan (survey). Data sampel 

dari 110 pengguna yang berpartisipasi di e-

commerce CV. Agro Bibit. 

Analisis data dilakukan dari survei populasi 

yang dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS 23. Langkah pertama adalah memeriksa 

validitas dan reliabilitas kisi-kisi instrumen 

penelitian seperti pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 

Kualitas sistem (X1)  a. Kemudahan akses 

b. Pemeliharaan 

c. Keandalan 

d. Waktu respon 

Kualitas informasi 

(X2)  

a. Kelengkapan 

b. Relevan 

c. Akurat 

d. Ketepatan waktu 

e. Penyajian informasi 

Kualitas pelayanan 

(X3) 

a. Jaminan 

b. Nyata 

c. Daya tanggap 

d. Empati 

Kepuasan pengguna 

(Y) 

a. Kepuasan Informasi 

b. Kepuasan 

Menyeluruh 

c. Kunjungan Berulang 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

3. Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

 
Berdasarkan Tabel 2, uji validitas 

menentukan bahwa setiap variabel pertanyaan 

nilai rHitung > rTabel ( Valid ). Dengan 

menggunakan taraf signifikan sebesar 0,5 dan 

N ( jumlah responden ) = 110. Nilai r hitung 

semua item pernyataan di atas lebih dari r tabel 

(0,1857). Oleh karena itu, dinyatakan bahwa 

semua faktor yang dinyatakan dalam instrumen 

penelitian adalah valid. 

4. Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
 

 

Saat pengujian hasil uji reliabilitas pada 

Tabel 3, semua nilai diperoleh dari hasil 

variabel kualitas sistem (X1), kualitas informasi 

(X2), kualitas layanan (X3) semuanya 

memberikan cronbach's alpha > 0,60. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua alat 

dalam penelitian ini dapat diandalkan. 

 

B. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

a. Analisis Grafik histogram 

 

Gambar 2. Hasil Uji Grafik histogram 

Berdasarkan gambar 2, Histogram di atas 

berbentuk lonceng dan tidak miring ke kanan 

atau kiri, sehingga histogram dilaporkan normal. 

b. Analisis Grafik Normal probability plot 

 

Gambar 3. Hasil tes grafik probabilitas 

Berdasarkan Gambar 3 dapat disimpulkan 

dari uji normalitas grafik P pada gambar bahwa 

hasil normal untuk plot P menunjukkan pola 

yang berdistribusi normal. Sekarang grafik data 

terletak di sekitar arah diagonal dan arah 
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diagonal, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi persyaratan normatif. 

 

c. Uji Normalitas Monte Carlo 
 

 
Gambar 4. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 

 

Berdasarkan gambar 4, pendekatan uji 

normalitas monte carlo sig. (2-tailed) sebesar 

0,345 > 0,05. Karena nilai P-value yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05 (interval 

kepercayaan 95% atau 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

Gambar 5. Hasil Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan Gambar 5 di atas, dapat dilihat 

bahwa variabel kualitas sistem (X1) memiliki 

nilai tolerance = 0,583 dan VIF = 1,715, 

variabel kualitas informasi (X2) mempunyai  

nilai tolerance = 0,435 dan VIF = 2,298, 

variabel kualitas layanan (X3) mempunyai nilai 

tolerance = 0,464 dan VIF = 2,153. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,1 

dan VIF < 10, sehingga tidak ada masalah 

multikolinear dalam model regresi penelitian 

ini. 

 

 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

a. Uji Scatterplots 

 

Gambar 6. Hasil Uji Scatterplots 

Pada gambar 6 diatas dapat diketahui      bahwa 

model regresi tidak memiliki masalah 

heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihat 

pada penyebaran titik-titik dan pada scatterplot 

yang ada pada sekitar angka 0 dan tidak 

terkumpul di atas atau di bawah. 

b. Uji Glejser 

 
Gambar 7. Hasil Uji glejser 

Berdasarkan Gambar 7 diatas dapat dilihat 

bahwa variabel kualitas sistem (X1) memiliki 

nilai sig. = 0,144, variabel kualitas informasi 

(X2) memiliki nilai sig. = 0,170, variabel 

kualitas pelayanan (X3) memiliki nilai sig = 

0,947. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa setiap variabel memiliki nilai 

sig. > 0,05 artinya tidak ada masalah varians 

dalam model regresi penelitian ini. 

 

C. Hasil Analisis regresi linier berganda 

Gambar 8. Hasil Uji regresi linier berganda 
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Berdasarkan gambar 8 di atas dapat 

diketahui model persamaan regresi dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝑌 = b0 + 𝑏1X1 + 𝑏2X2 + b3X3 

𝑌 = 2,362 + 0,015X1 + 0,211X2 + 0,257X3 

 

a. Konstanta (a) = 2,362. Ketika nilainya 

konstan, kualitas sistem (X1), kualitas 

informasi (X2) dan kualitas layanan (X3) = 0, 

maka variabel kepuasan pengguna adalah 

2,362. 

b. Nilai koefisien regresi variabel kualitas 

sistem (X1) (b1) bernilai positif, dengan nilai 

0,015. Maka kualitas sistem berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna (Y). 

c. Nilai koefisien regresi variabel kualitas 

informasi (X2) (b2) bernilai positif, dengan 

nilai 0,211. Maka kualitas informasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pengguna (Y). 

d. Nilai koefisien regresi variabel kualitas 

pelayanan (X3) (b3) bernilai positif sebesar 

0,257. Maka kualitas layanan berpengaruh 

positif terhadap kepuasan pengguna (Y). 

 

D. Koefisien Determinasi 

 
Gambar 9. Hasil Uji Determinasi 

Berdasarkan Gambar 9 diatas dapat 

diketahui bahwa diperoleh hasil R Square 

sebesar 0,408 yang artinya variabel Kualitas 

Sistem (X1), Kualitas Informasi (X2) dan 

Kualitas Pelayanan (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna (Y)  

sebesar 40,8% dan masih ada pengaruh variabel 

lainnya sebesar 59,2% yang mempengaruhi 

kepuasan pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Parsial ( Uji T ) 

 

Gambar 10. Hasil Uji t 

Melihat hasil uji-t pada Gambar 10, dapat 

disimpulkan bahwa:  

a. kualitas sistem (X1) didapati nilai t hitung 

< t tabel bernilai 0,216 < 1,985 dan nilai sig. 

sebesar 0,829 > 0,05, sehingga didapati simpulan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, atau dapat 

dikatakan bahwa variabel kualitas sistem (X1) 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna (Y). 

b. kualitas informasi (X2) didapati nilai t 

hitung > t tabel bernilai 2.677 > 1,985 dan nilai 

sig. sebesar 0,009 < 0,05, sehingga didapati 

simpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

atau dapat dikatakan bahwa variabel kualitas 

informasi (X2) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengguna (Y).  

c. kualitas layanan (X3) didapati nilai t 

hitung > t tabel bernilai 3,399 > 1,985 dan nilai 

sig. sebesar 0,001 < 0,05, sehingga didapati 

simpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

atau dapat dikatakan bahwa variabel kualitas 

layanan (X3) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengguna (Y). 

2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Gambar 11. Hasil Uji F 

Berdasarkan gambar 11 di atas terlihat 

bahwa nilai F hitung > Ftabel adalah 24.395 > 

2.70 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05,  dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

atau variabel kualitas sistem (X1), variabel 

kualitas informasi (X2), variabel kualitas layanan 

(X3) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna (Y). 
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Berdasarkan penelitian yang peneliti 

lakukan di e-commerce CV. Agro Bibit di Desa 

Juwet, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten 

Nganjuk. Diketahui dari hasil uji t didapat nilai 

(1) kualitas sistem berpengaruh signifikan 

terhadap  kepuasan pengguna dengan nilai sig. 

sebesar 0,829 > 0,05 dan hasil nilai t hitung < t 

tabel sebesar 0,216 < 1,985 berarti H0 diterima 

dan Ha ditolak yang berarti nilai variabel bebas 

kualitas sistem tidak dapat menjelaskan variabel 

terikat yaitu kepuasan pengguna. Dengan 

demikian sistem yang disediakan oleh e-

commerce CV. Agro Bibit masih belum 

memenuhi kebutuhan secara keseluruhan 

terhadap kepuasan pengguna. (2) nilai kualitas 

informasi berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna dengan nilai sig. sebesar 

0,009 < 0,05 dan hasil nilai t hitung >t tabel 

sebesar 2.677 > 1,985 berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti nilai variabel bebas 

kualitas informasi dapat menjelaskan variabel 

terikat yaitu kepuasan pengguna (3) nilai 

kualitas layanan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengguna dengan nilai sig. 

sebesar 0,001 < 0,05 dan hasil nilai t hitung > t 

tabel sebesar 3,399 > 1,985 berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti nilai variabel 

bebas kualitas layanan dapat menjelaskan 

variabel terikat yaitu kepuasan pengguna. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian telah 

membuktikan terdapat secara simultan kualitas 

sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 

dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 dengan 

taraf signufikasi sebesar < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultankualitas 

sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Dari 

ketiga variabel yaitu kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan kualitas layanan variabel yang 

dominan berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna adalah kualitas layanan dengan nilai 

beta sebesar 0,373. Besarnya pengaruh variabel 

kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas 

layananditunjukkan dengan nilai adjust R 

square sebesar 0,408 yang berarti 40,8% 

kepuasan pengguna pada e-commerce CV. 

Agro Bibit dipengaruhi variabel kualitas 

sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan 
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